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Latar belakang:Tuberkulosis (TB) paru merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih
menjadi tantangan di Indonesia, terutama terkait kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan
jangka panjang. Dukungan keluarga diduga menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi
tingkat kepatuhan pasien TB paru.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien TB paru di Puskesmas Pekalongan Selatan.
Jumlah sampel sebanyak 30 pasien. Analisis hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan
pengobatan menggunakan uji Spearman Rank Rho.

Hasil: Mayoritas responden adalah laki-laki (53,3%), kelompok usia lansia akhir 56-65 tahun
(20%), dengan pendidikan terakhir SD (56,7%). Sebagian besar pasien menderita TB paru
selama 3—-6 bulan (70%). Dukungan keluarga baik diperoleh oleh 63,3% pasien, sedangkan
tingkat kepatuhan dalam menjalani pengobatan ditunjukkan oleh 66,7% pasien. Hasil uji
Spearman Rank Rho menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien TB paru (p-value = 0,000; p = 0,929).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan pasien TB paru. Semakin baik dukungan keluarga, semakin tinggi kepatuhan pasien
dalam menjalani pengobatan. Disarankan agar tenaga kesehatan lebih mengoptimalkan peran
keluarga dalam mendukung keberhasilan terapi TB paru.
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Background:Pulmonary tuberculosis (TB) remains a major public health challenge in
Indonesia, particularly regarding patients' adherence to long-term treatment. Family support is
suspected to be one of the important factors influencing the level of adherence in pulmonary TB
patients.

Method: This research employed a descriptive-analytic design with a cross-sectional approach.
The population consisted of pulmonary 1B patients at Pekalongan Selatan Public Health Center,
with a sample of 30 patients. The relationship between family support and treatment adherence
was analyzed using the Spearman Rank Rho test.

Results: The majority of respondents were male (53.3%), in the late elderly age group of 5665
years (20%), with elementary school as the highest education level (56.7%). Most patients had
suffered from pulmonary TB for 3—6 months (70%). Good family support was received by 63.3%
of patients, while 66.7% of patients demonstrated adherence to treatment. The Spearman Rank
Rho test showed a very strong and significant relationship between family support and adherence
(p-value = 0.000; p = 0.929).

Conclusion:There is a very strong and positive relationship between family support and
treatment adherence among pulmonary 1B patients. The better the family support, the higher the
patient's adherence to treatment. Health workers are advised to further optimize the role of
families in supporting the success of TB therapy.
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